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FORMULASI DAN UJI STABILITAS FISIK SEDIAAN MOUTHWASH
KOMBINASI EKSTRAK DAUN BAWANG MERAH (Allium cepa L.)
DAN DAUN JERUK PURUT (Cytrus hystrix) DENGAN

VARIAS| KONSENTRASI

ABSTRAK

Latar Belakang : Kesehatan rongga mulut sangat dipengaruhi oleh keberadaan
mikroorganisme yang dapat menyebabkan bau mulut dan penyakit periodontal.
Penggunaan mouthwash berbahan alami menjadi alternatif yang banyak diminati
karena efek sampingnya lebih minim dibandingkan bahan kimia. Daun bawang
merah (Allium cepa L.) dan daun jeruk purut (Citrus hystrix) mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin -yang diketahui memiliki
aktivitas antibakteri dan aromatik alami yang menyegarkan.

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk merancang sediaan mouthwash
berbahan dasar kombinasi ekstrak daun bawang merah dan daun jeruk purut dengan
variasi konsentrasi serta mengetahui stabilitas fisik sediaan yang dihasilkan.

Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan
metode formulasi sediaan cair (mouthwash) menggunakan kombinasi ekstrak daun
bawang merah dan daun jeruk purut dengan tiga variasi konsentrasi (F1, F2, dan
F3) serta satu formula tanpa ekstrak (FO). Evaluasi dilakukan terhadap organoleptik,
pH, viskositas, bobot jenis, stabilitas fisik selama penyimpanan pada suhu 40°C
selama 6 hari serta uji hedonik untuk mengetahui tingkat kesukaan.

Hasil Penelitian : Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua formula memiliki
karakteristik organoleptik yang cukup stabil selama penyimpanan, dengan warna
dan bau khas dari ekstrak. Nilai pH sediaan masih berada pada rentang yang sesuai
untuk sediaan obat kumur (5-7) dan tidak menunjukkan perubahan signifikan
selama uji penyimpanan. Nilai bobot jenis berkisar 0,95-1,02 g/mL dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan selama penyimpanan. Viskositas tetap
dalam kisaran 0,89 cPS - 7,25 cPS dan tidak menunjukkan perubahan signifikan
selama uji penyimpanan. Formula F2 menunjukkan hasil konstan dari segi tingkat
kesukaan responden berdasarkan uji hedonik. Sediaan tetap stabil secara fisik dan
tidak menunjukkan perubahan signifikan selama uji stabilitas.

Kata Kunci : Daun Bawang Merah, Daun Jeruk Purut, Formulasi Mouthwash,
Stabilitas Fisik
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FORMULATION AND PHYSICAL STABILITY TEST OF MOUTHWASH
PREPARATION COMBINING SHALLOT LEAVES (Allium cepa L.)
AND KAFFIR LIME LEAF (Citrus hystrix) EXTRACTS WITH
VARIOUS CONCENTRATIONS

ABSTRACT

Background: Oral health is significantly influenced by the presence of
microorganisms that can cause halitosis and periodontal disease. The use of natural-
based mouthwash has become a popular alternative due to its fewer side effects
compared to chemical-based products. Shallot leaves (Allium cepa L.) and kaffir
lime leaves (Citrus hystrix) contain active compounds such as flavonoids, alkaloids,
tannins, and saponins, which are known to have antibacterial activity and provide a
refreshing natural aroma.

Research Objective: This study aimed to formulate a mouthwash preparation using
a combination of red onion leaf and kaffir lime leaf extracts in varying
concentrations and to evaluate the physical stability of the resulting formulation

Research Methods: This study was an experimental laboratory research using the
formulation method of liquid dosage (mouthwash) with a combination of red onion
leaf extract (Allium cepa L.) and kaffir lime leaf extract (Citrus hystrix) at three
concentration variations (F1, F2, and F3), along with one control formula without
extract (FO). The evaluation included organoleptic properties, pH, viscosity,
specific gravity, and physical stability during storage at 40 °C for 6 days, as well as
a hedonic test to determine the level of preference.

Research Results: The evaluation results showed that all formulas had relatively
stable organoleptic characteristics during storage, with distinctive color and odor
derived from the extracts. The pH values remained within the acceptable range for
mouthwash preparations (5-7) and did not show significant changes during the
storage test. The specific gravity values ranged between 0.95-1.02 g/mL and
showed no significant differences throughout storage. Viscosity was maintained
within the range of 0.89 cP’s — 7.25 cP’s and did not exhibit significant variation
during the stability test. Formula F2 demonstrated consistent results in terms of
respondents’ preference based on the hedonic test. Overall, the formulations
remained physically stable and did not show significant changes during the stability
evaluation.

Keywords: Red Onion Leaf, Kaffir Lime Leaf, Mouthwash Formulation, Physical
Stability.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi gigi yang nyaman dan fungsional memungkinkan seseorang
untuk melakukan peran sosialnya dengan baik. Gigi yang tidak dirawat akan
menimbulkan masalah atau penyakit sehingga membatasi kemampuan
seseorang untuk menggigit, mengunyah, tersenyum, dan berbicara. Penyakit
gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang beredar di
masyarakat. Global Burden of Disease Study tahun 2019 memperkirakan sekitar
3,5 miliar orang di dunia mengalami penyakit gigi dan mulut. Data Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa 57,6%
penduduk Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut. Berdasarkan hasil
tersebut, sebesar 45,3% masyarakat Indonesia mengalami masalah gigi
berlubang (Wowor et al., 2024)

Indikator kesehatan gigi dan mulut terdapat di mulut. Penyakit mulut
seperti stomatitis, periodontitis, dan kerusakan gigi juga merupakan penyebab
bau mulut (Djafar et al., 2021). Penyakit gigi menempati urutan teratas dari 10
penyakit paling umum di kalangan orang Indonesia. Kesadaran masyarakat
Indonesia terhadap kesehatan gigi dan mulut masih kurang. Hal ini dibuktikan
dengan terus meningkatnya kasus penyakit gigi, khususnya gigi berlubang di
Indonesia (Fajri et al., 2022). Karies gigi atau gigi berlubang merupakan
penyakit multifaktorial yang melibatkan kerusakan jaringan keras gigi (Wowor

etal., 2024)

22



Karies gigi adalah salah satu kelainan jaringan keras pada gigi yang
menunjukkan berupa adanya demineralisasi jaringan keras gigi, yaitu email,
dentin, dan sementum (Ayuni et al., 2023). Karies gigi dapat dicegah dengan
cara menghilangkan plak gigi (Nasution & Daulay, 2022). Plak terbentuk pada
permukaan gigi karena aktivitas bakteri di rongga mulut. Plak gigi terbentuk
dari sisa-sisa makanan yang menempel pada permukaan gigi, membentuk
lapisan tipis bakteri di area dominan rongga mulut (Sumarawati et al., 2024).
Mikroorganisme yang dominan pada pembentukan plak dan penyebab utama
karies gigi merupakan jenis bakteri kokus Gram positif, yaitu Streptococcus sp.
Flora normal lain yang terdapat didalam rongga mulut adalah Staphylococcus
sp., Lactobacillus sp., dan Bacillus sp. Meskipun terdapat didalam rongga mulut
sebagai flora normal, tetapi dalam kondisi tertentu bakteri-bakteri tersebut dapat
menjadi pathogen atau menyebabkan penyakit (Nanggita et al., 2023)

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara menyikat gigi yang
benar membuat pembersihan mekanis menjadi kurang efektif, sehingga perlu
menggunakan metode pembersihan kimiawi. Menggabungkan menyikat dan
membilas adalah metode yang lebih efektif (Suryana & Femala, 2025). Obat
kumur digunakan karena sangat efektif untuk membersihkan tempat-tempat
yang sulit dijangkau oleh sikat gigi dan dapat mencegah terbentuknya plak.
(Novia et al., 2022).

Mouthwash atau juga dikenal sebagai obat kumur merupakan formulasi
dalam bentuk larutan dan biasanya dalam bentuk pekat. Obat kumur banyak

digunakan untuk mencegah atau mengobati infeksi tenggorokan. Bahan aktif



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Daun Bawang Merah

1. Klasifikasi Tanaman

Gambar 1. Daun Bawang Merah (Dokumentasi Pribadi)

Regnum : Plantae

Sub division . Spermatophyta

Division . Liliopodia

Subclass . Liliales

Order . Liliaceae

Genus : Allium

Species . Allium cepa L. (Pareek et al., 2018)
2. Morfologi

Bentuk umbi bawang merah bervariasi dari pipih, bulat, hingga
lonjong, dan bawang merah biasanya memiliki tiga warna: merah, putih, dan
kuning. Buahnya berbentuk kapsul dan mengandung biji berwarna hitam.

Umbi bawang merah tersusun atas pangkal daun yang berdaging dan



membesar. Umbi bawang merah dapat tumbuh hingga diameter 10 cm, dan
tersusun atas beberapa lapisan yang saling tumpang tindih pada inti bagian
Tengah (Pareek et al., 2018). Daun bawang merah bertangkai relatif pendek,
berwarna hijau muda hingga hijau tua, berbentuk silinder seperti pipa
memanjang dan berongga, serta ujung meruncing. (Wulaisfan et al., 2023).
Nama Lain

Masyarakat internasional menyebut bawang merah dengan nama
shallot, sedangkan di Indonesia bawang merah memiliki nama lain yaitu
bawang mirah (Aceh), pia (Batak), bawang sirah, dasun sirah
(Minangkabau), bawang abang (Palembang), bawang suluh (Lampung),
bawang beureum, bawang acar (Jawa barat dan banten), bawang abang,
brambang (Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur), bhabang mera
(Madura), jasum bang, jasum mera (Bali), bawangi (gorontalo), lasuna eja
(Makasar), rasuna mahendeng, dasuna mahamu (Sulawesi utara), bawang,
bawa (Halmahera utara), bawa ririha, bawa rorika (Ternate), dan bawa

kohori (Tidore) (Wibowo & Mariani, 2024).

. Penyebaran

Sejak berjuta tahun yang lalu bawang merah telah lama digunakan
masyarakat. Tanaman bawang merah diduga berasal dari daerah Asia
Tengah (India, Pakistan dan Palestina). Tanaman ini sudah dikenal
masyarakat Mesir sejak 5000 tahun yang lalu, bangsa Yunani kuno 4000
tahun lalu dan dan bangsa Israel 3400 tahun yang lalu. Sekitar abad ke 8,

negara-negara di Eropa Barat, Eropa Timur dan Spanyol baru mengenal



bawang merah, kemudian menyebar ke Amerika, Asia Timur dan Asia
Tenggara. Sekarang, bawang merah telah ada di setiap negara, termasuk di
Indonesia, yang telah dibudidaya diberbagai daerah (Wibowo & Mariani,

2024).

Kandungan Senyawa

Bawang merah mengandung berbagai metabolit sekunder seperti
flavonoid, tanin, saponin, minyak atsiri, kaempferol, flavonglikosida,
floroglusin, dihidroaliin, sikloaliin, metiallin, quercetin, polifenol, dan juga
ditemukan sulfur pada bagian umbinya (Yovita et al., 2021). Kulit bawang
merah mengandung senyawa yaitu belerang, antosianin, kaempferol dan
serat (Supriatna et al., 2023). Daun Bawang Merah mengandung fenol,
flavonoid, tannin dan alkaloid (Prayitno et al., 2022).

Setiap 100 g bawang merah memiliki kandungan 39 kalori, 150 mg
protein, 0,30 g lemak;, 9,20 g karbohidrat, 50 vitamin A, 0,30 mg vitamin B,
200 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 20 g air (Salawa et al.,

2023).

Manfaat

Penyakit-penyakit yang telah berhasil diterapi dengan bawang
merah sebagai ramuan herbal adalah: ambeien, asma, batuk, bisul, cacingan,
demam, diabetes mellitus, disentri, hipertensi, infeksi kulit kepala, kutil
(papiloma), kutu air, masuk angin, mata ikan (klavus), gangguan buang air
kecil, mimisan, perut kembung, rematik, sakit perut (mulas), sariawan,

selesma, sembelit, sakit kepala, kelainan prostat, difteri, parotitis



B. Daun Jeruk Perut

1. Klasifikasi Tanaman

Gambar 2. Daun Jeruk Purut (Dokumentasi Pribadi)

Regnum : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas . Dicotyledoneae
Ordo . Rutales

Famili . Rutaceae

Sub Famili . Aurantioideae
Genus . Citrus

Species . Citrus hystrix D.C (Nasution, 2021)



2. Morfologi
Tanaman jeruk purut memiliki memiliki karakteristik tanaman perdu
dengan cabang yang rapat, rantingnya berwarna hijau tua berbintik-bintik
dan memiliki sudut yang tajam. Pada ketiak daun terdapat duri-duri pendek
yang kaku dengan panjang 0. 2-1, 0 cm. Daun jeruk purut berbentuk bulat
telur, berwarna hijau-kekuningan dan memiliki aroma yang sedap. Buah
jeruk perut berbentuk bulat, kecil, permukaan bergelombang dan memiliki
aroma yang sedap (Ariani et al., 2023).
3. Nama Lain
a) Nama Daerah
Adaunte mukur, u. Pangir (batak), lemau purut, |. Sarakan
(lampung), lemao puruik (minangkabau), dema kafalo (nias), limau
purut jeruk wangi, jeruk purut (sunda, jawa), jeruk linglang (bali), mude
matang busur/ mude nelu (flores), ahusi lepea (seram), lemo puru
(bugis), munte kereng (alfuru), usi ela (ambon), lemojobatai, wama
faleela (halmahera) (Yuliana et al., 2021).
b) Nama Asing:
Untuk nama asingnya di antaranya: Kaffir lime leaf and zest, bai
magrut (T), Kabuyou, percupin orange, citron combara (Yuliana et al.,
2021)
4. Penyebaran
Tanaman jeruk purut tersebar luas di Asia bagian selatan. Di

Indonesia daerah produksi jeruk purut terbesar adalah Kabupaten



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualititatif eksperimental dengan
mengevaluasi sediaan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pada
formulasi sediaan mouthwash kombinasi ekstrak daun bawang merah
(Allium cepa L.) dan ekstrak daun jeruk purut (Cytrus hystrix).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Juli 2025 di Laboratorium
Farmakognosi-Fitokimia dan Laboratorium Teknologi Farmasi, Program
Studi Sarjana. Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan adalah digunakan adalah timbangan analitik,
autoklaf, rotary evaporator, tabung reaksi, viskometer brookfield,
mikropipet, pH meter, erlenmeyer, gelas kimia, piknometer.
2. Bahan
Bahan yang digunakan yaitu aquades, ekstrak daun bawang merah
(Allium cepa I.), ekstrak daun jeruk purut (Cytrus hystrix), etanol 96%,
akuades, pereaksi meyer, dragendroff, wagner, serbuk Mg, larutan FeCls,

larutan NaOH, HCL pekat, kloroform, asam asetat anhidrat, larutan H2SO4



3. Evaluasi Sediaan Mouthwash
a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis pada sediaan mouthwash adalah dengan mengamati
warna, aroma, dan rasa yang merupakan karakteristik fisik atau visual
dari sediaan yang dapat dilakukan secara langsung (Djafar et al., 2021).
b. UjipH
Penentuan pH sediaan mouthwash menggunakan pH meter yang
telah dikalibrasi. Sediaan mouthwash yang akan diukur disiapkan.
Elektrode pH meter dicelupkan sampai ujung elektroda tercelup ke
dalam sediaan. pH yang didapat dicatat, pembacaan dilakukan 3 kali.
Pengukuran pH menggunakan pH meter, rentang pH obat kumur adalah
5-7 (Kimia et al., 2024).
c. Uji Bobot Jenis
Pengujian bobot jenis ditentukan dengan menggunakan
piknometer kosong dan di isi dengan air lalu ditimbang kembali. Air
dikeluarkan dari piknometer dan piknometer dibersihkan. Larutan
mouthwash di isikan kedalam piknometer dan ditimbang (llyas et al.,
2023).
d. Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan dengan alat viscometer Brookfield dengan
cara menyiapkan sediaan mouthwash dengan tiga konsentrasi F1
(5%,5%), F2 (5%,10%), F3 (10%,5%) kedalam beaker glass, spindle
dicelupkan ke dalam sampel hingga tanda batas. Kemudian diukur

kekentalannya menggunakan spindle 1 rpm 60. Spindle dimasukan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengamatan

1. Rendemen Simplisia

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Simplisia Daun Bawang Merah (Allium cepa L.)

Berat Simplisia  Berat Simplisia

Basah (g) Kering (g) Rendemen %

Sampel

Daun Bawang Merah

0,
(Allium cepa L.) 9100 502 5,51 %

Tabel 4.2 Hasil Rendemen Simplisia Daun Jeruk Purut (Citrus hytrix)

Berat Simplisia  Berat Simplisia

Basah (g) Kering (q) Rendemen %

Sampel

Daun Jeruk Purut

0,
(Citrus hytrix) S50 434 8,68 %

2. Ekstraksi Sampel

Tabel 4.3 Hasil Rendemen Ekstrak Daun Bawang Merah (Allium cepa L.)

Berat Simplisia  Berat Ekstrak

Kering (g) Kental (g) Rendemen %

Sampel

Daun Bawang Merah

0,
(Allium cepa L.) 502 65,39 13,02 %

Tabel 4.4 Hasil Rendemen Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus hytrix)

Berat Simplisia  Berat Ekstrak

(o)
Sampel Kering (q) Kental (q) Rendemen %
Daun Jeruk Purut 0
(Citrus hytrix) 434 64,80 149 %
o C at kemerahan
Warna cokelat kemerahan i(



3. Evaluasi Sediaan

a. Pengamatan Organoleptik

Tabel 4.7 Hasil Uji Organoleptik Sediaan Mouthwash Kombinasi Ekstrak Daun
Bawang Merah (Allium cepa L.) dan Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus

hytrix)
. Parameter
Formula Organoleptik Sebelum Cycling Test Setelah Cycling Test
Warna Bening Bening
FO Bau Mint Mint
Rasa Ciri khas mint Ciri khas mint
Kejernihan Jernih Jernih
Warna Hijau Bening
F1 Bau Mint Mint
Rasa Ciri khas mint Ciri khas mint
Kejernihan Jernih Jernih
Warna Hijau Bening
E2 Bau Mint Mint
Rasa Ciri khas mint Ciri khas mint
Kejernihan Jernih Jernih
Warna Hijau Bening
E3 Bau Mint Mint
Rasa Ciri khas mint Ciri khas mint
Kejernihan Jernih Jernih
Ket: FO Formula mouthwash tanpa ekstrak
F1 Formula mouthwash kombinasi ekstrak daun bawang merah konsentrasi 5% dan
ekstrak daun jeruk purut 5%
F2 Formula mouthwash kombinasi ekstrak daun bawang merah konsentrasi 5% dan
ekstrak daun jeruk purut 10%
F3 Formula mouthwash kombinasi ekstrak daun bawang merah 10% dan ekstrak

daun jeruk purut konsentrasi 5%



b. Pengukuran pH

Tabel 4.8 Hasil pengukuran pH Sediaan Mouthwash Kombinasi Ekstrak Daun
Bawang Merah (Allium cepa L.) dan Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus

hytrix)
Pengukuran pH
Formula Replikasi Sebelum Setelah Syarat Signifikan
Cycling Test  Cycling Test
1 6,22 6,14
2 6,37 5,61
FO 3 6,35 5,64
Rata-Rata  6,31+0,08 5,7910,29
(£SD)
1 5,27 5,01
2 5,30 5,01
F1 3 5,30 5,01
Rata-Rata  5294-0,17 5014000 5-7(Voen-
(+SD) Naetal., p > 0,05
1 544 5,27 2025)
2 5,44 5,27
F2 3 5,45 5,27
Rata-Rata
(+SD) 5,44+0,05 5,2740,00
1 5,47 5,25
2 5,47 5,25
F3 3 5,48 5,29
Rata-Rata
(+5D) 5,47+0,05 5,26+0,02
Grafik Uji pH
8
6,31
6 5,79 53 501 544 527 547 53
4
2
0
FO F1 F2 F3

Sebelum Cycling Test B Setelah Cycling Test

Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran pH Sediaan Mouthwash Kombinasi Ekstrak
Daun Bawang Merah (Allium cepa L.) dan Ekstrak Daun Jeruk Purut
(Citrus hytrix).



B. Pembahasan

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu daun bawang merah (Allium
cepa L.) sebanyak 9,1 kg yang diperoleh dari Kota Enrekang, Provinsi Sulawesi
Selatan. Dan untuk pada sampel kedua yang digunakan yaitu daun jeruk purut
(Cytrus hystrix) sebanyak 5 kg yang diperoleh dari Kabupaten Luwu, Provinsi
Sulawesi Selatan.

Daun bawang merah dan daun jeruk Purut yang telah dikumpulkan kemudian
diproses untuk dijadikan bahan baku ekstraksi. Tahap pertama yang dilakukan
adalah pemisahan dari kotoran yang menempel, dilanjutkan dengan proses Sortasi
basah untuk menghilangkan kotoran dan benda asing lainnya secara menyeluruh.
Jumlah berat awal daun bawang merah segar yang diperoleh adalah 9,1 kg dan
untuk jumlah daun jeruk purut yang diperoleh adalah 5 kg. Selanjutnya, daun dicuci
menggunakan ‘air bersih yang mengalir agar benar-benar bersih, kemudian
ditiriskan untuk ‘menghindari adanya sisa air yang dapat menganggu proses
pengeringan. Setelah itu, daun dirajang menjadi ukuran kecil agar proses
pengeringan berlangsung lebih cepat dan merata. Proses pengeringan dilakukan
dengan diangin-anginkan tanpa terpapar langsung oleh matahari. Hasil dari proses
ini berupa simplisia kering dengan bobot akhir untuk daun bawang sebanyak 502
gram dan daun jeruk purut sebanyak 434 gram.

Serbuk simplisia dari daun bawang merah dam daun jeruk purut diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode ini dipilih
karena bersifat sederhana serta hanya membutuhkan peralatan dasar, seperti bejana

maserasi dan pelarut untuk proses perendaman simplisia. Maserasi dilakukan



selama 3x24 jam dengan perendaman dalam bejana tertutup sambil sesekali diaduk.
Setelah masa perendaman selesai, dilakukan proses penyaringan (filtrasi) untuk
memisahkan ampas dengan cairan filtrat. Filtrat hasil maserasi pertama
dikumpulkan secara terpisah. Proses perendaman kembali (re-maserasi) selama
2x24 jam dilakukan agar senyawa aktif dapat tersari secara optimal. Hasil rendamen
yang didapatkan untuk daun bawang merah adalah 13,02 % dan untuk sampel daun
jeruk purut yang didapatkan sebanyak 14,9 %. Setelah tahap re-maserasi selesai,
filtrat dari kedua tahap maserasi tersebut digabungkan dan kemudian diproses
menggunakan rotary evaporator untuk menghilangkan sebagian besar pelarut
etanol dan memperoleh ekstrak yang lebih pekat. Ekstrak yang telah melalui proses
pemekatan selanjutnya diangin-anginkan untuk menguapkan sisa pelarut yang
masih tertinggal, sehingga diperoleh ekstrak kental. Hasil akhir dari proses
ekstraksi kedua sampel daun ini menghasilkan ekstrak kental yaitu untuk daun
bismantiawang merah sebanyak 65,39 gram dan untuk daun jeruk purut 64,80 gram.
Selanjutnya, dilakukan analisis skrining fitokimia dengan tujuan untuk
mengidentifikasi jenis senyawa yang terdapat dalam ekstrak yang akan digunakan
dalam penelitian. Berdasarkan hasil skrining, ekstrak daun bawang merah diketahui
positif mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin, namun tidak terdapat
kandungan triterpenoid. Sementara itu, ekstrak daun bawang merah mengandung
alkaloid, tanin, flavonoid, dan saponin. Kandungan senyawa tersebut pada kedua
tanaman berpotensi memiliki aktivitas antibakteri, sehingga dapat mendukung

kelancaran proses penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

a. Seluruh formula menunjukkan stabilitas fisik yang baik selama
penyimpanan, ditunjukkan oleh organoleptik yang stabil, pH sesuai standar
mouthwash , viskositas rendah, dan bobot jenis yang stabil.

b. Variasi konsentrasi ekstrak tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap stabilitas fisik sediaan, sehingga kombinasi kedua ekstrak

berpotensi dikembangkan sebagai mouthwash herbal yang stabil.

B. Saran
" Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan uji aktivitas antibakteri dan
uji iritasi mukosa untuk memastikan efektivitas keamanan penggunaan

mouthwash dalam jangka panjang.
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Lampiran 1 Skema Kerja

Lampiran 1.1 Ekstraksi Daun Bawang Merah (Allium cepa L.)

Daun Bawang Merah (Allium cepa L.)

e Pengambilan Sampel

e Sampel disortasi basah

e Sampel dicuci denganair mengalir
e Sampel dirajang

e Sampel dikeringkan

e Sampel disortasi kering

e Sampel diserbukkan

Simplisia Kering Daun Bawang Merah (Allium cepa L.)

e Sampel diekstraksi dengan metode
maserasi selama 3 x 24 jam
menggunakan etanol 96%

e Dipekatkan menggunakan Rotary

Evaporator

Ekstrak kental
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Lampiran 1.2 Ekstraksi Daun Jeruk Purut (Cytrus hystrix)

Daun Jeruk Purut (Cytrus hystrix)

e Pengambilan Sampel

e Sampel disortasi basah

e Sampel dicuci denganair mengalir
e Sampel dirajang

e Sampel dikeringkan

e - Sampel disortasi kering

o Sampel diserbukkan

Simplisia Kering Daun Jeruk Purut (Cytrus hystrix)

e Sampel diekstraksi dengan metode
maserasi selama 3 x 24 jam
menggunakan etanol 96%

e Dipekatkan menggunakan Rotary

Evaporator

Ekstrak kental
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Lampiran 2 Skema Kerja Formulasi Sediaan

Disiapkan fase air dan bahan
yang larut air dan tidak larut air

+ v
Bahan yang larut dalam air yaitu ekstrak Bahan yang tidak larut
daun bawang merah, daun jeruk purut, air seperti peppermint oil
gliserin, nat.benzoat, sorbitol,

peppermint oil, brilliant blue FCF

Kedua fase tersebut digerus
hingga homogen

v

| alitdicaring dan dimacubdean kadalam wwadah
~J

Lampiran 3. Perhitungan Nilai Rendemen Simplisia

% Rendemen Daun Bawang Merah = Bobot Simplisia Kering _ x100%

Bobot Simplisia Basah
502

S x 100% = 5,51 %

% Rendemen Daun Jeruk Purut =

Bobot Simplisia Kering x 100%
Bobot Simplisia Basah

_ 434

=000 > 100% = 8,68 %

Lampiran 4. Perhitungan Nilai Rendemen Ekstrak

% Rendemen Daun Bawang Merah

= _Bobot ekstrak kental yang didapat x 1009
Bobot simplisia yang diekstraksi

6539 x 100% = 13,02 %
502

_ Bobot ekstrak kental yang didapat
% Rendemen Daun Jeruk Purut =
Bobot simplisia yang diekstraksi

x 100%

= 6480 x 100% = 14,9 %
434
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Lampiran 5. Perhitungan Penimbangan Bahan Sediaan Formula
Penimbangan bahan :
Konsentrasi F1:

e 5% ekstrak daun bawang merah = 5 x 100% =5 g
100

e 5% ekstrak daun jeruk purut = _5_x 100% =5 g
100

Konsentrasi F2 :

e 5% ekstrak daun bawang merah = 5_x 100% = 5 g
100

e 10% ekstrak daun jeruk purut = 11—86 x 100% =10 g

Konsentrasi F3:

e 10% ekstrak daun bawang merah = % x 100% = 10 g

e 5% ekstrak daun jeruk purut = ﬁ x100% =5 g
Gliserin 10% = 1% x 100% = 10 g
100

Na. Benzoat 0,3 % = TO(% x100% =0,3¢g

Sorbitol 8 % = % x 100% =8 g

Lampiran 6. Perhitungan Bobot Jenis Sediaan
Diketahui:

Berat Piknometer : 26,577 g

Berat Pinometer + Air : 77,113 g/ml

Berat piknometer berisi mouthwash—Berat piknometer kosong

Bobot Jenis = x Bobot jenis air (1 g/ml)

Berat piknometer berisi air—Berat piknometer kosong

a. Sebelum Cycling test
Formulasi 0

R1 = 79.291-26577 = 52,714 % 1 g/ml = 1,043 g/m
77,113-26,577 50,536
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R2 = 79.289-26577 = 52712 x 1 g/ml = 1,043 g/m
77,113-26,577 50,536

R3 = 79.289-26577 = 52712 % 1 g/m| = 1,043 g/m
77,113—-26,577 50,536

Formulasi 1

R1 = 78242-26,577 = 51665 x 1 g/ml = 1,022 g/ml
77,113-26,577 50,536

R2 = 78243-26577 = 51,666 x 1 g/ml = 1,022 g/ml
77,113-26,577 50,536

R3 = 78243-26577 = 51,666 x 1 g/ml = 1,022 g/ml
77,113-26,577 50,536

Formulasi 2

R1 = 7857126577 = 51,994 x 1 g/ml = 1,028 g/ml
77,113-26,577 50,536

R2 = 78570-26,577 = 51,993.x 1 g/ml = 1,028 g/ml
77,113-26,577 50,536

R3 = 78570-26,577 = 51,993 % 1 g/ml = 1,028 g/ml
77,113-26,577 50,536

Formulasi 3

R1 = 78.766-26,577 = 52,189 x 1 g/ml = 1,032 g/ml
77,113-26,577 50,536

R2 = 78,766-26,577 = 52,189 x 1 g/ml = 1,032 g/ml
77,113-26,577 50,536

R3 = 78.766-26,577 = 52,189 x 1 g/ml = 1,032 g/m
77,113-26,577 50,536
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Lampiran 7. Analisis Data Menggunakan SPSS

a. Analisis Uji pH

Tests of Normality

KoImogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum Cycling test ,401 12 ,000 ,699 12 ,071
Setelah Cycling test ,304 12 ,003 ,831 12 122
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the .
S.td', Std. Difference Sig.
Mean Deviatio Error t df| (2-
n Mean Lower | Upper tailed)
Pair 1 Sebelum
Cycling test -
Setelah ,14000 , 16147 ,04661 ,0374 ,2426 3,0 12 312
Cycling test
b. Analisis Uji Viskositas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Cycling_Test ,256 12 ,029 ,835 12 124
Setelah_Cycling_Test 379 12 ,000 , 758 12 ,063
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the )
Sd. | Std. Difference Sig.
Deviatig Error (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1  Sebelum_Cyc
ling_Test -
Setelah_Cycli | -,265 4230 122 -534 | ,0037 | -22 12 | ,053
ng_Test

98



c. Analisis Uji Bobot Jenis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum_Cycling_Test 213 12 ,140 ,855 12 ,092
Setelah_Cycling_Test ,379 12 ,000 ,641 12 ,790
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the )
Std. Difference Sig.
Std. Error (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair1  Sebelum
_Cycling_
Test -
Setelah_ -,002 ,00463 | ,00134 -,0047 ,0012 | -1,3 12 | ,218
Cycling_T]
est
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Lampiran 17. Surat Etik Peenelitian

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI MAKASSAR
THE HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI MAKASSAR
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Lampiran 18. Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JLSultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax (0411) 865588
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Viona Safira Andi Saburo

Nim 1 105131111021

Program Studi : Farmasi

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 2% 10 %
2 ({Bab2 7% 25%
3 |Bab3 10% 10%
4 |Bab4 6% 10 %
5 |Babs 0% 5%

Dinyatakan telah Iulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutai untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 22 Agustus 2025
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pemerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411)865 588
Jek www.library. h.acid
E-mail : perpustakaan/@unismuh ac.id
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